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Abstrak 

Kelainan refraksi adalah gangguan pada penglihatan yang utama serta pemicu kedua kebutaan di dunia. 
Gangguan pada penglihatan yang diakibatkan oleh kelainan refraksi adalah masalah yang wajib diperhatikan 
mengingat mampu menurunkan taraf hidup pada masa mendatang. Penelitian bertujuan mendapatkan penge-
tahuan tentang prevalensi serta melakukan analisis faktor risiko kelainan refraksi pada mahasiswa baru Pro-
gram Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa Angkatan 2020. 
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa selama bulan 
Desember 2020-Februari 2021. Penelitian ini termasuk observasional analitik menggunakan desain cross sec-
tional serta telah melewati ethical clearance. Jumlah sampel sebanyak 114 mahasiswa dipilih dengan simple 
random sampling. Data didapatkan melalui pengisian angket dan pemeriksaan ketajaman penglihatan 
menggunakan kartu Snelen serta pinhole. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi kelainan refraksi pada ma-
hasiswa baru Angkatan 2020 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa sebesar 
59,6%. Hasil pengujian chi square menunjukkan faktor risiko yang berhubungan dengan kelainan refraksi an-
tara lain, yaitu riwayat orang tua (p<0,001), jarak membaca (p = 0,021), lama membaca (p=0,022), lama 
penggunaan ponsel (p<0,001), lama penggunaan komputer (p = 0,013), frekuensi aktivitas di luar ruangan (p = 
0,028) serta lama aktivitas di luar ruangan (p = 0,019). Hasil uji regresi logistik menunjukkan responden 
dengan riwayat orang tua mengalami kelainan refraksi berisiko 7,340 kali menderita kelainan refraksi (p = 
0,002) dan responden dengan lama penggunaan ponsel ≥2 jam berisiko 16,407 kali menderita kelainan refraksi 
(p<0,001). 

Kata kunci: faktor risiko, kelainan refraksi, mahasiswa kedokteran 

Abstract 

[Risk Factors for Refractive Error Among New Medical Students of the Faculty of Medicine and Health Sci-
ences Warmadewa University 2020th Generation] 

Refractive errors are the main visual impairment and being the second leading cause of blindness 
worldwide. Visual impairment due to refractive errors is a health problem that needs attention because it can 
reduce productivity and quality of life in the future. This study aims to gain knowledge about prevalence and 
analyze risk factors for refractive errors among New Medical Students of the Faculty of Medicine and Health 
Sciences Warmadewa University 2020th Generation. This research was conducted at the Faculty of Medicine 
Warmadewa University from December 2020 until February 2021. This research is an analytical study with a 
cross sectional design and has passed ethical clearance. Sampling was carried out in a simple random sam-
pling with a total sample of 114 people. Data collection methods consist of questionnaire and visual examina-
tion using snellen chart and pinhole test. The results showed that the prevalence of refractive error among new 
medical students of the Faculty of Medicine and Health Sciences Warmadewa University 2020th Generation 
was 59,6%. The result showed that there is significant association between parental history (p value=<0,001), 
reading distance (p value=0.021), reading time (p value=0.022), duration of phone used (p value=<0,001), 



 

 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 1 No.2 | Pebruari | 2022                              Hal. 66 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kematangan Emosi pada Remaja Kelas III di SMP Negeri 1 Kuta 

Badung Bali 

duration of computer used (p value=0.013), frequency of outdoor activities (p value=0.028) and duration of 
outdoor activity (p value=0.019) with refractive errors. The logistic regression test showed that parental histo-
ry (p value = 0.002) had a 7.340 times more likely to suffer from refractive errors and also duration of phone 
used ≥2 hours(p value=<0,001), had a 16.407 times more likely to suffer from refractive errors. 

Keywords: risk factor, refractive error, medical students  

PENDAHULUAN 
Kelainan refraksi yang tidak terkore-

ksi menjadi penyebab utama pada 101,6 
juta individu yang mengalami gangguan 
pada penglihatan serta 6,8 juta individu 
yang menderita kebutaan (1). Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia memapar-
kan, kelainan refraksi menyumbang 20,7% 
dari keseluruhan pemicu kebutaan serta me-
nyumbang 25% dari keseluruhan pemicu 
gangguan penglihatan di Indonesia (2). 

Faktor keturunan atau genetik serta 
faktor lingkungan termasuk faktor risiko 
yang mempengaruhi kejadian kelainan re-
fraksi (3). Meningkatnya jarak maupun la-
ma membaca, penggunaan ponsel dan juga 
komputer serta rendahnya waktu yang 
dihabiskan untuk melakukan aktivitas di 
luar ruangan dinyatakan memiliki hub-
ungan dengan perubahan panjang bola mata 
yang menjadi penyebab timbulnya kelainan 
refraksi (4). Selain itu, adanya faktor ge-
netik seperti orang tua yang mengalami ke-
lainan refraksi berkemungkinan mempu-
nyai keturunan yang mengidap kelainan 
refraksi pula, hal ini karena bersifat diwar-
iskan (5). 

Mahasiswa kedokteran cenderung 
memiliki risiko yang lebih tinggi mengala-
mi kelainan refraksi yang diperlihatkan 
dengan prevalensi yaitu 61,3% jika diper-
bandingkan dengan mahasiswa non kedok-
teran dengan hasil yaitu 49,4% (6). 
Penelitian di Cina menunjukkan prevalensi 
kelainan refraksi pada mahasiswa kedokter-
an yang memasuki tahun ke-1 yakni 
89,92% (7). Selain itu, kelainan refraksi 
pada mahasiswa kedokteran yang memasu-
ki tahun ke-1 di Nepal yakni 19,8%, 
kemudian mahasiswa yang memasuki tahun 
ke-4 serta ke-5 yakni 15,43% serta 18,51% 

(8). Hal ini yang memicu peneliti 
melaksanakan penelitian tentang faktor risi-
ko kelainan refraksi pada mahasiswa baru 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa. 

 
METODE 

Penelitian ini termasuk observasional 
analitik menggunakan desain cross section-
al yang dilaksanakan pada Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universi-
tas Warmadewa selama bulan Desember 
2020-Februari 2021. Penelitian melibatkan 
mahasiswa Program Studi Kedokteran 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa Angkatan 2020 
yang memenuhi syarat inklusi serta ek-
sklusi, dipilih secara simple random sam-
pling. Pengolahan data memanfaatkan soft-
ware SPSS Versi 25. Metode analisis yang 
dipergunakan yakni analisis univariat, ana-
lisis bivariat dengan uji chi square, juga 
analisis multivariat dengan uji regresi 
logistik. 
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HASIL 
Responden berjumlah 114 orang. 

Berikut hasil distribusi frekuensi karakteris-
tik responden dalam penelitian.  

Karakteristik 
Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 
Gender 
Pria 43 37,7 
Wanita 71 62,3 
Usia 
17-18 Tahun 55 48,2 
19-20 Tahun 59 51,8 
Riwayat Orang Tua 
Ya 86 75,4 
Tidak 28 24,6 
Jarak Membaca 
≥ 30 cm 52 45,6 
< 30 cm 62 54,4 
Lama Membaca 
≥ 2 jam 76 66,7 
< 2 jam 38 33,3 
Lama Menggunakan Ponsel 
≥ 2 jam 63 55,3 
< 2 jam 51 44,7 
Lama Menggunakan Komputer 
≥ 2 jam 90 78,9 
< 2 jam 24 21,1 
Frekuensi Aktivitas Luar Ruangan 
≥ 1 kali 34 29,8 
< 1 kali 80 70,2 
Lama Aktivitas Luar Ruangan 
≥ 2 jam 40 35,1 
< 2 jam 74 64,9 
Kelainan Refraksi 
< 6/6 68 59,6 
   6/6 46 40,4 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Tabel diatas menunjukkan bahwa ber-
dasarkan jenis kelamin, dari 114 responden 
didominasi oleh perempuan (62,3%). Re-
sponden dengan orang tua memiliki riwayat 
kelainan refraksi sebesar 75,4%, responden 
dengan jarak membaca <30 cm sebesar 
54,4%, sebagian besar responden dengan 
lama membaca ≥2 jam yaitu sebesar 66,7%. 
Selain itu, mayoritas responden 
menggunakan ponsel ≥2 jam per hari yakni 
sejumlah 55,3% serta menggunakan kom-
puter ≥2 jam per hari yakni sejumlah 
78,9%. Responden terbanyak dengan frek-
uensi aktivitas di luar ruangan <1 kali yaitu 
70,2% serta didominasi oleh responden 
yang beraktivitas di luar ruangan dengan 
waktu <2 jam yaitu sebesar 64,9%. Mayori-

tas responden pada penelitian ini mengala-
mi kelainan refraksi yang ditunjukkan 
dengan persentase sebesar 59,6%. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat dengan Pengujian 
Chi-Square 

Faktor 
Risiko 

Kelainan Refraksi Nilai 
p 

PR 
(IK 

95%) 
Visus  < 

6/6 
Visus 

6/6 

Riwayat Orang Tua 

Ya 61 
(70,9%) 

25 
(29,1%) 

<0,00
1 

2,837 
(1,473-
5,466) Tidak 7 

(25,0%) 
21 

(75,0%) 

Jarak Membaca 
≥ 30cm 25 

(48,1%) 
27 

(51,9%) 
0,021 0,693 

(0,500-
0,962) < 30cm 43 

(69,4%) 
19 

(30,6%) 

Lama Membaca 
≥ 2 jam 46 

(61,3%) 
29 

(38,7%) 
0,022 1,500 

(1,019-
2,209) < 2 jam 22 

(56,4%) 
17 

(43,6%) 

Lama Menggunakan Ponsel 

≥ 2 jam 54 
(85,7%) 

9 
(14,3%) 

<0,00
1 

3,122 
(1,976-
4,933) < 2 jam 14 

(27,5%) 
37 

(72,5%) 

Lama Menggunakan Komputer 

≥ 2 jam 59 
(65,6%) 

31 
(34,4%) 

0,013 1,748 
(1,021-
2,993) < 2 jam 9 

(37,5%) 
15 

(62,5%) 

Frekuensi Aktivitas Luar Ruangan 

≥ 1 kali 15 
(44,1%) 

19 
(55,9%) 

0,028 0,666 
(0,442-
1,003) < 1 kali 53 

(66,3%) 
27 

(33,8%) 

Lama Aktivitas Luar Ruangan 

≥ 2 jam 18 
(45,0%) 

22 
(55,0%) 

0,019 0,666 
(0,457-
0,971) < 2 jam 50 

(67,6%) 
24 

(32,4%) 

Tabel 2 menunjukkan nilai p pada uji 
chi square untuk semua pasangan variabel 
<0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 
riwayat orang tua, jarak membaca, lama 
membaca, lama menggunakan ponsel, lama 
menggunakan komputer, frekuensi aktivi-
tas luar ruangan, serta lama aktivitas di luar 
ruangan berhubungan signifikan terhadap 
kelainan refraksi. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat Model Regresi 
Logistik Biner  

Variabel B Nilai p 
OR 

IK 95% 

Riwayat Orang 
Tua 

1,993 0,002 
7,340

(2,136-
25,224) 

Jarak Membaca -0,894 0,135 0,409 
(0,127-
1,321) 

Lama Membaca 0,429 0,484 1,536 
(0,462-
5,103) 

Lama 
Menggunakan 
Ponsel 

2,798 <0,001 16,407 
(5,235-
51,423) 

Lama 
Menggunakan 
Komputer 

0,205 0,780 1,228 
(0,291-
5,174) 

Frekuensi Ak-
tivitas Luar 
Ruangan 

-0,787 0,172 0,455 
(0,147-
1,407) 

Lama Aktivitas 
Luar Ruangan 

-0,831 0,157 0,435 
(0,138-
1,377) 

Constant -3,977 2,167 0,019 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa responden dengan riwayat orang tua 
mengalami kelainan refraksi berisiko 7,340 
kali lebih tinggi menderita kelainan re-
fraksi. Selain itu, responden dengan lama 
penggunaan ponsel ≥2 jam per hari mem-
iliki risiko 16,407 kali lebih tinggi men-
derita kelainan refraksi. 

 
PEMBAHASAN 

Sebagian besar responden menderita 
kelainan refraksi dengan persentase 59,6%. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian tentang kelainan refraksi pada 
mahasiswa yang memasuki tahun ke-1 
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 
yaitu sebesar 63,8% (9). 

Hubungan riwayat orang tua dengan ke-
lainan refraksi diperlihatkan oleh nilai 
p=<0,001 dengan prevalence risk=2,837 
dan IK 95% (1,473-5,466). Dari hasil ana-
lisis multivariat juga berhubungan signif-
ikan, dilihat dari nilai p=0,002 dengan odds 
ratio=7,340 dan IK 95% (2,136-25,224) 
yang berarti orang dengan riwayat kelainan 
refraksi pada orang tua 7,340 kali lebih 
berisiko menderita kelainan refraksi. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian terdahu-
lu dimana orang dengan salah satu orang 
tua menderita kelainan refraksi akan mem-
iliki risiko 2 kali terkena kelainan refraksi, 
sedangkan jika kedua orang tua mengalami 
kelainan refraksi maka risikonya 8 kali 
lebih tinggi menderita kelainan refraksi 

(10). 
Berdasarkan pengujian chi square 

terlihat bahwa ada signifikansi hubungan 
antara jarak membaca dengan kelainan re-
fraksi dimana p=0,021 dengan prevalence 
risk=0,693 serta IK yakni 95% (0,500-
0,962). Namun, ketika faktor-faktor 
lainnya dikontrol menggunakan analisis 
multivariat, didapatkan bahwa jarak mem-
baca tidak berhubungan dengan kelainan 
refraksi (OR=0,409 [IK 95% 0,127-1,321]; 
p=0,135). Hasil ini memperlihatkan adan-
ya hubungan antara lama membaca ≥2 jam 
per hari dengan kelainan refraksi yang 
diketahui dari nilai p=0,022 (p<0,05) 
dengan prevalence risk=1,500 serta IK 
95% (1,019-2,209). Namun, ketika faktor-
faktor lainnya dikontrol menggunakan ana-
lisis multivariat, didapatkan bahwa lama 
membaca tidak berhubungan dengan ke-
lainan refraksi (OR=1,536 [IK 95% 0,462-
5,103]; p=0,484). Secara teoritis, ketika 
beraktivitas jarak dekat, mata akan berako-
modasi secara berkelanjutan sampai terjadi 
perubahan suhu pada bilik mata yang 
kemudian dapat menaikkan jumlah 
produksi cairan intraokuler lalu terjadi ke-
naikan tekanan intraokuler yang berhub-
ungan dengan terjadinya kelainan refraksi 

(11). Akomodasi adalah kemampuan mata 
untuk memfokuskan bayangan tepat di reti-
na. Semakin lama akomodasi, mata akan 
semakin lelah dan memicu terbentuknya 
bayangan buram di retina sehingga mata 
menjadi tidak fokus. Bayangan yang buram 
mempengaruhi struktur pada sklera serta 
koroid yang mampu menimbulkan peru-
bahan aksial pada bola mata yang mampu 
menimbulkan kelainan refraksi. Namun, 
penelitian ini tidak didapatkan adanya pen-
ingkatan risiko kelainan refraksi pada ma-
hasiswa yang membaca <30 cm atau mem-
baca >2 jam (12). 

Hasil pengujian chi square memper-
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lihatkan terdapatnya hubungan antara lama 
menggunakan ponsel ≥2 jam per hari 
dengan kelainan refraksi dimana diketahui 
nilai p<0,001, prevalence risk 3,122 dan IK 
95% (1,976-4,933). Setelah dilakukan uji 
regresi logistik biner, diperoleh hasil bahwa 
lama menggunakan ponsel ≥2 jam per hari 
mempunyai hubungan yang begitu signif-
ikan dengan kelainan refraksi diketahui dari 
nilai p<0,001 dengan odds ratio=16,407 
dan IK 95% (5,235-51,423). Hal tersebut 
memiliki makna bahwa orang yang 
menggunakan ponsel dengan waktu ≥2 jam 
per hari 16,407 kali berisiko menderita ke-
lainan refraksi. Hal ini didukung oleh adan-
ya teori lag accommodation. Kondisi di-
mana mata tidak mampu mempertahankan 
fokus pada benda dalam jarak dekat sehing-
ga menimbulkan bayangan yang masuk ke 
retina tidak fokus yang menyebabkan peru-
bahan biokimia pada struktur sklera dan 
koroid yang berperan dalam mengatur pem-
anjangan aksial bola mata (9). Selain itu, 
lama penggunaan komputer dengan kejadi-
an kelainan refraksi juga memperlihatkan 
hubungan sesuai pengujian chi square di-
mana nilai p=0,013 serta prevalence 
risk=1,748 serta IK 95% (1,021-2,993). Na-
mun, ketika faktor-faktor lainnya dikontrol 
menggunakan analisis multivariat, didapat-
kan bahwa lama penggunaan komputer tid-
ak berhubungan dengan kelainan refraksi 
(OR=1,228 [IK 95% 0,291-5,174]; 
p=0,780). 

Frekuensi aktivitas di luar ruangan <1 
kali per hari berhubungan dengan kelainan 
refraksi yang ditunjukkan oleh nilai 
p=0,028 prevalence risk=0,666 serta IK 
yakni 95% (0,442-1,003). Namun, ketika 
faktor-faktor lainnya dikontrol 
menggunakan analisis multivariat, didapat-
kan bahwa frekuensi beraktivitas di luar 
ruangan tidak berhubungan dengan ke-
lainan refraksi (OR=0,455 [IK 95% 0,147-
1,407]; p=0,172). Lama beraktivitas di luar 
ruangan memiliki hubungan dengan ke-
lainan refraksi yang dilihat dari hasil pen-
gujian chi square itu p=0,019 dengan prev-
alence risk=0,666 dan IK 95% (0,457-
0,971). Namun, ketika faktor-faktor lainnya 

dikontrol menggunakan analisis multivari-
at, didapatkan bahwa lama/durasi berak-
tivitas di luar ruangan tidak berhubungan 
dengan kelainan refraksi (OR=0,435 [IK 
95% 0,138-1,377]; p=0,157). Intensitas 
cahaya yang lebih tinggi ketika berada di 
luar ruangan menyebabkan pupil akan 
lebih berkonstriksi dibandingkan ketika 
beraktivitas di dalam ruangan. Hal ini 
dapat mengakibatkan ketajaman terhadap 
suatu bidang menjadi lebih baik dan berku-
rangnya bayangan yang kabur yang ter-
bentuk pada retina (13). Terdapat juga teori 
yang menyatakan tentang pengeluaran do-
pamin dari retina yang berperan mengham-
bat pemanjangan aksial bola mata. Setelah 
faktor-faktor lain dikontrol dengan analisis 
multivariat, pada penelitian ini tidak 
didapatkan hubungan yang bermakna anta-
ra aktivitas di luar ruangan (baik frekuensi 
atau durasi) dengan kelainan refraksi. Hal 
ini dapat disebabkan karena subjek 
penelitian yang homogen sehingga jumlah 
kontrol tidak memadai untuk menunjukkan 
kebermaknaan hubungan. (14).  

Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu pemeriksaan visus hanya dilakukan 
dengan kartu Snellen dan uji pinhole se-
hingga tidak dapat mengklasifikasikan ser-
ta memetakan derajat kelainan refraksi 
yang ditemukan pada responden. Selain 
itu, faktor risiko yang berhubungan dengan 
kelainan refraksi belum diteliti secara 
lengkap seperti nutrisi, posisi saat berak-
tivitas dekat, pencahayaan, status pendidi-
kan dan sosial ekonomi dari responden.  

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

ditarik simpulan antara lain : 
1. Prevalensi kelainan refraksi pada ma-

hasiswa baru Program Studi Kedok-
teran FKIK Universitas Warmadewa 
Angkatan 2020 diperoleh sebanyak 
59,6%. 

2. Berdasarkan hasil analisis multivariat 
diperoleh bahwa riwayat kelainan 
refraksi pada orang tua dan 
penggunaan ponsel ≥2 jam per hari 
meningkatkan risiko menderita ke-
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lainan refraksi dengan nilai p=<0,001. 
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